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ABSTRACT

Pot experiment was conducted at the experimental farm of Agriculture Faculty, Gadjah Mada University,
Yogyakarta and aimed to investigate the effect of soil types, varieties and and their interaction on Fe/K, Mn/K,
Cu/K and Zn/K leaf, growth, leaf protein and grain yield of rice. The experiment was set up in a 2 x 6 factorial pat-
tern randomized completely block design with three replications. First factor was two soil types viz. Vertisols and
Inceptisols, second factor was rice varieties viz. Cimelati, Pandan Wangi, Ciherang, Cisokan, Widas and IR 64.
The result revealed that the Fe/K, Cu/K and Zn/K ratios in rice leaf was significantly affected by soil types and rice
varieties. The interaction of soil and rice varieties significantly affected the leaf ratios of Fe/K, Cu/K and Zn/K,
crop growth rate (CGR) and grain yield, but it was not significantly affect the Mn/K ratio and leaf protein. The leaf
ratios of Fe/K, Cu/K and Zn/K, CGR and grain yield in Vertisols were significantly higher than those in Inceptisols,
while Mn/K ratio and leaf protein was significantly higher in Inceptisols. The highest of grain yield was achieved
by Pandan Wangi whereas the lowest of grain yield was achieved by IR 64. The lowest of grain yield was achieved
by IR 64 in Inceptisols. It was affected by an imbalance of Mn/K ratio and highest of leaf protein. It could be due
to the effect of Inceptisols native soil properties (lower pH, higher Mn and K) and specific characteristics of IR 64
(more responsive to low pH, higher NH," uptake). It was also may be caused by indirect effect of urea excess and
KCl fertilizers on reducing of rhizosphere pH. The Mn/K ratio was important nutrient imbalance in Inceptisols soil
and rice plant. The finding of this study suggests that the research in depth which is focused on Mn/K ratio balance
in Inceptisols is needed, i.e using urea and KCI application in proper rate, using another source of nitrogen and
potassium fertilizers, and using specific of varieties (less responsive to NH," and more responsive to NO;).
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ABSTRAK

Penelitian pot dilaksanakan di rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Peneli-
tian bertujuan untuk mengetahui pengaruh tanah, varietas, dan interaksinya terhadap nisbah kandungan hara Fe/K,
Mn/K, Cu/K dan Zn/K daun, pertumbuhan, protein daun, dan hasil padi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Pola Faktorial 2 x 6, tiga ulangan. Faktor pertama jenis tanah: Vertisols dan Inseptisols. Faktor kedua
Varietas: Cimelati, Pandan Wangi, Ciherang, Cisokan, Widas, dan IR 64. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kandungan Fe/K, Mn/K, Cu/K, dan Zn/K daun stadia panen sangat nyata dipengaruhi oleh tanah dan varietas.
Interaksi antara tanah dan varietas nyata memengaruhi nisbah Fe/K, Cu/K, dan Zn/K daun, Laju Pertumbuhan
Tanaman (LPT) dan hasil, tetapi tidak nyata memengaruhi nisbah Mn/K daun dan protein daun. Nisbah Fe/K,
Cu/K dan Zn/K daun, LPT dan hasil pada tanah Vertisols nyata lebih tinggi dibandingkan tanah Inseptisols, se-
dangkan Mn/K daun dan protein daun nyata lebih tinggi pada tanah Inseptisols. Hasil tertinggi dicapai varietas
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Pandan Wangi, sedangkan hasil terendah dicapai varietas IR 64. Hasil terendah diperoleh varietas IR 64 pada
tanah Inseptisols. Hasil rendah dipengaruhi oleh Mn/K daun yang tidak berimbang dan protein daun yang tinggi
akibat pengaruh karakteristik tanah Inseptisols (pH lebih rendah, Mn dan K lebih tinggi) dan karakteristik varietas
IR 64 (respons pH rendah/menyerap NH," lebih tinggi). Hal tersebut juga terjadi akibat pengaruh tidak langsung
pemupukan urea berlebihan dan pemupukan KCI terhadap penurunan pH rhizosfir. Penelitian berkaitan dengan
keseimbangan Mn/K pada tanah Inseptisols masih diperlukan, di antaranya pemupukan urea dan KCI takaran
tepat, pemberian N dan K dari pupuk selain urea dan KCl serta penggunaan varietas spesifik (kurang respons NH,"

dan lebih respons NO,").

Kata Kunci: Fe/K, Mn/K, Cu/K, Zn/K, Pertumbuhan, Hasil, Padi

PENDAHULUAN

Kalium (K) merupakan hara makro yang berperan
dalam proses fotosintesis dan terlibat dalam serap-
an dan translokasi anion kation tanah-tanaman,
terutama NH," dan NO,"."** Dalam proses fo-
tosintesis, K berperan meregulasi pembukaan dan
penutupan stomata, difusi CO, ke dalam jaringan
hijau daun, sintesis protein, mengaktifkan enzim
pembentukan pati dan translokasi asimilat.*?

Hara mikro yang berperan langsung maupun
tidak langsung dalam proses fotosintesis adalah
Fe, Mn, Cu, dan Zn. Hara mikro Fe, Mn, dan Cu
merupakan konstituen khlorofil dan atau terlibat
dalam pembentukan formasi khlorofil dan sintesis
protein.®” Hara mikro Zn terlibat dalam aktivasi
enzim carbonic anhydrase yang berperan dalam
pembukaan dan penutupan stomata serta difusi
Cco,.»?

2

Dikarenakan hara-hara tersebut diperlukan
dalam fotosintesis dan peran penting K dalam
meregulasi proses fotosintesis, kandungan Fe,
Mn, Cu, dan Zn, terhadap K dalam tanaman
diperlukan dalam nisbah yang tepat. Ketersediaan
hara K, Fe, Mn, Cu, dan Zn ditentukan oleh faktor
tanah dan faktor varietas. Faktor-faktor tanah yang
menentukan ketersediaan hara-hara antara lain pH
dan kandungan liat.'

Ketersediaan K tanah merupakan salah satu
karakteristik tanah Vertisols. Pada jenis tanah
ini, kandungan liat tinggi dan K tersedia rendah
karena difiksasi liat. Akan tetapi, K terfiksasi
tersebut tersedia akibat penggenangan dalam budi
daya sistem sawah. Potensi luas tanah Vertisols
di Indonesia mencapai 2,12 juta ha. Jenis tanah
lainnya yang sangat potensial adalah Inseptisols.
Di Indonesia, luas tanah ini mencapai 70,52 juta
ha sehingga termasuk tanah pertanian utama dan
umumnya dimanfaatkan untuk pertanaman padi
sawah.'!-12
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Pemupukan padi pada tanah Vertisols dan
Inseptisols masih dilakukan secara intensif. Se-
bagian besar petani masih melakukan pemupukan
N secara berlebihan atau tidak berimbang dengan
P dan K serta menanam varietas yang respons
terhadap pemupukan N. Saleque dkk.'* melapor-
kan, varietas-varietas padi berdaya hasil rendah
mempunyai serapan N/K yang tidak berimbang.
Informasi pengaruh faktor tanah dan varietas pada
tanah Vertisols dan Inseptisols terhadap nisbah
kandungan Fe/K, Mn/K, Cu/K, Zn/K daun dan
hasil padi masih terbatas. Penelitian bertujuan
untuk mengidentifikasi nisbah kandungan Fe/K,
Mn/K, Cu/K, dan Zn/K daun, dan protein daun
beberapa varietas padi pada tanah Inseptisols dan
Vertisols dan hubungannya dengan hasil.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Fakultas
Pertanian Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
pada Juni—Oktober 2008. Penelitian menggu-
nakan Rancangan Acak Kelompok Pola Faktorial
2 x 6. Faktor pertama jenis tanah adalah vertisols
dan inseptisols. Faktor kedua adalah varietas:
Cimelati, Pandan Wangi, Ciherang, Cisokan,
Widas, dan IR 64. Setiap kombinasi perlakuan
diulang tiga kali.

Berat kering mutlak tanah vertisols dan
inseptisols yang digunakan masing-masing 12,32
kg dan 11,2 kg/pot. Penanaman dilakukan dengan
budi daya sistem sawah. Bibit padi berumur 15
hari disebar lalu ditanam ke dalam pot masing-
masing empat bibit. Takaran pemberian hara
eksisting petani pada tanah inseptisols 222,26
kg N/ha, 56,80 kg P,O /ha dan 47,67 kg K, O/ha.
Pada tanah Vertisols takarannya 136,38 N/ha,
52,29 kg P,0 /ha dan 43,88 kg K,O/ha. Peubah
yang diamati meliputi nisbah kandungan Fe/K,



Mn/K, Cu/K, Zn/K daun, Laju Pertumbuhan
Tanaman (LPT), protein daun pada stadia panen
dan hasil/rumpun. Konsentrasi Fe, Mn, Cu, dan
Zn ditentukan dengan melarutkan 0,5 g daun
dengan HNO,:HCIO, 4:0,5." Konsentrasi protein
daun dihitung dengan metode Micro-Kjeldhal (N
x 5,95).5 LPT dihitung menggunakan persamaan
Gardner dkk.'® sebagai berikut.

e EALA .
4) 1,1,
di mana:

LPT = laju pertumbuhan tanaman (g/cm*minggu)

A = luas permukaan tanah dalam media pot (cm?)
W1 dan W2 = bobot kering tanaman pada saat
T1 dan T2 (g)
T1 dan T2 = waktu pengamatan ke 1 dan ke 2
Data dianalisis dengan sidik ragam menurut
Rancangan Acak Kelompok. Analisis dilanjutkan
dengan uji F pada ketelitian 5%. Uji regresi dan
korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara nisbah Mn/K daun dengan hasil dan protein
daun dengan hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Tanah

Tanah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tanah vertisols dan tanah inseptisols. Tanah
vertisols berasal dari desa Tayuban kabupaten Ku-
lonprogo, sedangkan tanah inseptisols berasal dari
desa Trirenggo, kabupaten Bantul, Yogyakarta.
Karakteristik tanah vertisols sebagai berikut:
pH (H,0) 6,7; tekstur liat (pasir 9%, debu 24%,
liat 66%); bahan organik 2,82%; P,O, (Olsen)
31 ppm; K,O (HCI 25%) 28,5; K-dd (me/100g)
0,03; Fe (ppm) 5,48; Mn (ppm) 38,40; Cu (ppm)
6,30; dan Zn (ppm) 1,10. Pada tanah Inseptisols,
pH (H,0) 6,3; tekstur pasir berlempung (pasir
54%, debu 27%, liat 19%), bahan organik 1,38%;
P,O, (Olsen) 37 ppm; K,O (HCI 25%) 23; K-dd
(me/100g) 0,38; Fe (ppm) 51,9; Mn (ppm) 66,90;
Cu (ppm) 5,70; dan Zn (ppm) 1,60.

Pengaruh Tanah

Nisbah Fe/K, Mn/K, Cu/K dan Zn/K daun
pada tanah inseptisols

Nisbah kandungan Fe/K, Mn/K, Cu/K, dan Zn/K
daun stadia panen sangat nyata dipengaruhi
oleh tanah. Pada tanah Inseptisols, kandungan
K tersedia tanah lebih tinggi dan kandungan
K daun nyata lebih tinggi dibandingkan pada
tanah Vertisols, sedangkan kandungan Fe dan
Cu daun nyata lebih rendah. Dengan demikian,
nisbah kandungan Fe/K dan Cu/K daun pada
tanah inseptisols nyata lebih rendah berturut-turut
39,98% dan 31,28% dibandingkan pada tanah
Vertisols (Gambar 1). Hal ini diduga berkaitan
dengan pengaruh K terhadap kelarutan Fe dan Cu
di wilayah perakaran. Celik dkk.'” melaporkan, K
yang tinggi akan berkompetisi dengan Fe. Dari
laporan sebelumnya,'® K meningkatkan oksidasi
akar sehingga mengubah Fe** yang larut menjadi
Fe*" yang tidak larut. Akibatnya, Fe kurang
tersedia di wilayah perakaran.

Pada tanah inseptisols, kandungan Mn
tanah dan kandungan Mn daun dan nisbah
kandungan Mn/K lebih tinggi dibandingkan pada
tanah vertisols, seperti dalam Gambar 2. Hal ini
menunjukkan K secara tidak langsung berpenga-
ruh sinergis terhadap Mn melalui penurunan pH
rhizosfir. Hal ini sesuai dengan beberapa laporan
hasil penelitian yang mengemukakan bahwa
kelarutan dan ketersediaan Mn tinggi pada pH
rendah.'*?

Pengaruh tidak langsung K terhadap penu-
runan pH rhizosfir berkaitan dengan perannya
dalam memengaruhi keseimbangan nisbah NH, "/
NO,". Dari beberapa laporan hasil penelitian,
dikemukakan K* mengurangi kekuatan fiksasi
NH," oleh permukaan bagian dalam koloid liat
tanah,?! K tidak menghambat serapan dan trans-
lokasi NH,*,*>*?%* sebaliknya, pemberian dan
peningkatan pemberian K menurunkan akumulasi
NO3—.23,25

Pada tanah Inseptisols terjadi kecenderungan
serapan NH," lebih tinggi dibandingkan serapan
NO;, karena K tersedia lebih tinggi dibandingkan
tanah Vertisols. Menurut Marschner,! Krauss,?
Havlin dkk.,?* Barber,?® Enzo dkk.,?” dan Am-
berger,* serapan NH, " akan diikuti oleh pelepasan
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H* oleh akar sehingga akan menurunkan pH
rhizosfir dan meningkatkan kelarutan dan serapan
Mn tanah-tanaman. Hasil penelitian Silber
dkk.” menunjukkan peningkatan nisbah NH,/
NO,” menurunkan pH.

Faktor-faktor lain penyebab kandungan
Mn/K daun tinggi pada tanah inseptisols adalah
nilai pH tanah awal serta pemupukan urea dan
KCI. Nilai pH awal tanah inseptisols (6,3) lebih
rendah dibandingkan vertisols (6,7) dan pembe-
rian urea eksisting petani 62,97% lebih tinggi
dibandingkan pada tanah vertisols. Hasil analisis
pupuk urea menunjukkan kandungan NH, " dalam
urea lebih tinggi dibandingkan NO, berturut-turut
2,49% dan 2,06%. Kandungan K dan Cl dalam
pupuk KCI yang digunakan dalam penelitian ini
berturut-turut 48,07% dan 47,59%. K tersedia
pada tanah inseptisols yang lebih tinggi disertai
penambahan K dan Cl melalui pupuk KCl diduga
menghambat serapan dan kandungan NO," tanah-
tanaman. Beberapa hasil penelitian menunjukkan
Cl menghambat penyerapan NO,".%303132

Hara lain yang sangat dipengaruhi pH adalah
Zn.” Kandungan Zn tersedia tanah dan Zn daun
lebih tinggi pada tanah inseptisols (Gambar 2).
Hal tersebut mengindikasikan bahwa K berpe-
ngaruh sinergis terhadap serapan dan kandungan
Zn melalui pengaruhnya terhadap penurunan pH.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Maitra
dkk.* Akan tetapi nisbah Zn/K daun lebih rendah
dibandingkan tanah vertisols, seperti terlihat pada
Gambar 2. Hal ini menunjukkan peningkatan
serapan Zn akibat K tinggi kurang berimbang pada
tanah inseptisols dibandingkan tanah vertisols.

Nisbah Fe/K, Mn/K, Cu/K dan Zn/K daun
pada tanah vertisols

Pada tanah vertisols, K tersedia tanah sangat
rendah dan kandungan K daun lebih rendah serta
kandungan Fe, Cu, dan Zn daun lebih tinggi.**
Dengan demikian, nisbah kandungan Fe/K, Cu/K,
dan Zn/K nyata lebih tinggi dibandingkan tanah
inseptisols (Gambar 1). Data LPT dan hasil (Tabel
1) lebih tinggi pada tanah vertisols. Hal tersebut
mengindikasikan kandungan Fe/K, Cu/K, Zn/K,
dan Mn/K lebih berimbang dibandingkan tanah
inseptisols.

Perimbangan K dengan Fe, Mn, Cu, dan
Zn sangat penting karena berkaitan erat dengan
keterlibatan K dalam meregulasi proses-proses
yang berkaitan dengan keseimbangan serapan dan
kandungan anion kation tanah-tanaman, terutama
dalam keseimbangan NH,’/NO, dan dalam proses
fotosintesis.!** Beberapa hasil penelitian menge-
mukakan keterlibatan K dalam fotosintesis antara
lain dalam regulasi pembukaan dan penutupan
stomata, regulasi sintesis khlorofil dan protein,
aktivasi enzim dan transport gula.*3637

Data menunjukkan kandungan Mn/K daun
lebih rendah pada tanah vertisols, tetapi nisbah
hara tersebut lebih berimbang dibandingkan
tanah inseptisols. Peningkatan pertumbuhan
dan hasil akibat nisbah Mn/K yang tepat diduga
berkaitan dengan peran Mn dalam mengaktivasi
enzim Isocitric dehydrogenase dan peran K dalam
meregulasi NO,". Enzim Isocitric dehydrogenase
berperan dalam sintesis protein dan mencegah
toksisitas NH,".** Dengan demikian, diduga
nisbah NH,"/NO, dalam sitosol lebih berimbang
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Gambar 1. Pengaruh Tanah terhadap Nisbah Fe/K dan Cu/K pada Beberapa Varictas Padi. Tanah: A = Inseptisols;
B = Vertisols. Varietas: Cm = Cimelati; Pw = Pandan Wangi; Ch = Ciherang; Cs = Cisokan; Wd = Widas; Ir=1R 64
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Gambar 2. Pengaruh Tanah terhadap Nisbah Mn/K dan Zn/K pada Beberapa Varietas Padi. Tanah: A = Inseptisols;
B = Vertisols. Varietas: Cm = Cimelati; Pw = Pandan Wangi; Ch = Ciherang; Cs = Cisokan; Wd = Widas; Ir = IR 64

sehingga pertumbuhan dan hasil padi lebih tinggi
pada tanah vertisols.

Pengaruh Varietas

Nisbah kandungan Fe/K, Mn/K, Cu/K, dan Zn/K
daun dan protein daun sangat nyata dipengaruhi
oleh varietas. Indikator varietas berdaya hasil
tinggi antara lain tecermin dari kemampuan gene-
tik varietas dalam menyerap dan atau meregulasi
nisbah hara mikro, terutama terhadap hara K.
Varietas yang mempunyai karakter tersebut dan
mempunyai hasil tertinggi berturut-turut Pandan
Wangi, Cisokan, dan Cimelati, sedangkan varietas
yang mempunyai hasil paling rendah adalah IR
64, diikuti Ciherang, dan Widas. Penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil suatu varietas sangat
ditentukan oleh nisbah Mn/K daun dan protein
daun.

Gambar 3 menunjukkan terdapat hubungan
regresi kuadratik yang nyata antara kandungan
Mn/K daun dengan hasil. Hasil padi meningkat
seiring dengan meningkatnya kandungan Mn/K
sampai batas optimal. Selanjutnya, peningkatan
kandungan Mn/K akan menurunkan hasil. Data
ini menunjukkan bahwa untuk mendapatkan hasil
padi optimal diperlukan kandungan Mn/K daun
dalam nisbah yang tepat. Hasil tinggi yang dicapai
varietas Pandan Wangi, Cisokan, dan Cimelati
karena varietas tersebut mempunyai kandungan
Mn/K daun dalam nisbah optimal. Hasil rendah
diperoleh varietas dengan kandungan Mn/K di
bawah nisbah optimal (Ciherang dan Widas) dan
di atas nisbah optimal (IR 64).

Nisbah kandungan Mn/K daun tinggi akibat
Mn tinggi diduga meningkatkan aktivasi enzim
Isocitric dehydrogenase sehingga sintesis asam
amino dan protein meningkat. Varietas yang
mempunyai kandungan protein daun tertinggi
adalah Widas diikuti IR 64 seperti dalam Tabel
2. Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil varietas
Widas dan IR 64 rendah, (Tabel 1) karena kedua
varietas tersebut mempunyai kandungan protein
daun tertinggi. Regresi linier negatif yang
menggambarkan hubungan protein daun dan hasil
disajikan pada Gambar 4.

Penurunan hasil akibat peningkatan kandun-
gan Mn/K daun berkaitan erat dengan karakteristik
varietas. Diduga varietas IR 64 menyerap NH,"
lebih tinggi dibandingkan NO,". Machler dkk.
dalam Lawlor*’ dan Makino*’ mengemukakan, pa-
sokan NO, yang terbatas dalam daun menurunkan
kandungan ribulose bisphosphate (RuBP) sebagai
substrat dalam asimilasi CO,. Dengan demikian
fotosintesis dan hasil varietas IR 64 lebih rendah.

Dari beberapa hasil penelitian,**? protein
biji yang tinggi berkorelasi negatif dengan hasil.
Dalam penelitian ini, pengamatan protein biji ti-
dak dilakukan, tetapi dari laporan Kant dkk. dalam
Mokhele dkk.** dikemukakan bahwa lebih dari
80% N dalam biji berasal dari daun. Faraji dkk.*
melaporkan terdapat korelasi positif yang sangat
nyata antara N dan protein. Dengan demikian,
protein biji varietas IR 64 lebih tinggi sehingga
hasilnya paling rendah dibandingkan varietas
lainnya. Hal tersebut diduga terjadi karena dalam
peningkatan sintesis protein dibutuhkan energi
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Tabel 1. LPT dan Hasil Beberapa Varietas Padi pada Dua Jenis Tanah, Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas

Gadjah Mada, Yogyakarta MK 2008.

Tanah/ LPT (g/cm?/minggu) Rata-rata
Varietas Cimelati P. Wangi Ciherang Cisokan Widas IR 64
Vertisols 0,020° 0,019 0,0146 ¢ 0,017 bed 0,015 e 0,017 0,0171 A
Inseptisols 0,014 ¢ 0,017 b 0,0147 ¢ 0,012f 0,0149 ¢ 0,0116f 0,0141B
0,017 A 0,018 A 0,0146 B 0,014 B 0,0158B 0,014 8B
Hasil (g/rumpun)
Vertisols 116,69 ° 137,05° 107,00 136,10° 102,08 « 101,19 « 116,68 A
Inseptisols 92,65 ¢ 79,660 © 63,803 f 80,47 © 81,651°¢ 65,283 f 77,25B
104,67 A 108,36 A 85,40 BC 108,29 A 91,866 B 83,234 C

Sumber: Data yang Diolah

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda, berbeda nyata (P<0,05). KK LPT 10,36% dan hasil 5,68%.
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Gambar 3. Regresi Mn/K dan Hasil Beberapa Varietas
Padi

yang lebih banyak, sementara energi tersebut
berasal dari perombakan substrat (karbohidrat).

Pengaruh Interaksi

Interaksi antara tanah dan varietas sangat nyata
pada peubah Fe/K, Cu/K, dan Zn/K, tetapi tidak
nyata pada peubah Mn/K. Gambar 2 menunjuk-
kan Fe/K, Cu/K, dan Zn/K daun tertinggi dan
atau tinggi dicapai varietas IR 64 pada tanah
Vertisols. Namun, pertumbuhan dan hasil varietas
IR 64 nyata lebih rendah dibandingkan varietas
Pandan Wangi dan Cisokan (Tabel 1). Hal tersebut
disebabkan kandungan Mn pada tanah Inseptisols
lebih tinggi sehingga Mn/K daun dan protein
daun varietas IR 64 lebih tinggi dibandingkan
kedua varietas tersebut. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa Mn/K merupakan faktor
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Sumber: Data yang Diolah

Gambar 4. Regresi Protein Daun dan Hasil Beberapa
Varietas Padi

yang sangat menentukan hasil dan tergantung
pada karakteristik tanah dan varietas.

KESIMPULAN

Nisbah kandungan Fe/K, Mn/K, Cu/K dan
Zn/K lebih tinggi dan lebih berimbang pada
tanah vertisols sehingga protein daun lebih
rendah, pertumbuhan dan hasil padi lebih tinggi
dibandingkan tanah inseptisol. Sebaliknya,
nisbah kandungan Mn/K daun dan protein daun
lebih tinggi pada tanah Inseptisols sehingga
pertumbuhan dan hasil padi lebih rendah.

Karakteristik tanah dan pengelolaan yang
memengaruhi Mn/K daun dan protein daun tinggi
pada tanah inseptisols adalah: pH awal tanah
lebih rendah, Mn dan K tersedia tanah lebih



Tabel 2. Protein Daun Beberapa Varietas Padi pada Dua Jenis Tanah, Rumah Kaca Fakultas

Pertanian Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta MK, 2008.

Protein daun (%) Rata-rata
Cimelati P. Wangi Ciherang Cisokan Widas IR 64
2,005 1,904 2,100 2,243 2,100 2,321 2,112°
2,874 2,499 2,838 2,541 3,112 2,797 2,779 °
2,440 2,202 2,469 * 2,392 2,606 ° 2,559

Sumber: Data yang Diolah

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda, berbeda nyata (P<0,05). KK protein daun 10,36%.

tinggi, pemupukan urea eksisting petani lebih
tinggi dan penambahan K dan Cl melalui pupuk
KCl. Pertumbuhan dan hasil yang lebih rendah
diduga disebabkan oleh pengaruh tidak langsung
faktor-faktor tersebut terhadap penurunan pH
rhizosfir akibat serapan dan kandungan NH,'/
NO, tanah-tanaman yang tidak berimbang.

Varietas berdaya hasil tinggi secara genetik
mampu menyerap dan atau meregulasi kandungan
Mn/K tanah-tanaman. Varietas yang mempunyai
hasil tertinggi berturut-turut Pandan Wangi, Ci-
sokan, dan Cimelati, sedangkan varietas berdaya
hasil paling rendah berturut-turut IR 64, Ciherang,
dan Widas.

Nisbah Fe/K, Cu/K, dan Zn/K daun tertinggi/
tinggi dicapai varietas IR 64 pada tanah vertisols.
Akan tetapi Mn/K dan hasil varietas IR 64 teren-
dah pada tanah inseptisols. Hasil tanaman sangat
ditentukan oleh nisbah Mn/K dan tergantung
pada interaksi tanah dan varietas. Nilai pH tanah
inseptisol yang lebih rendah dan serapan Mn/K
lebih tinggi oleh varietas IR 64 mengindikasikan
bahwa IR 64 lebih responsif terhadap pH rendah
sehingga diduga menyerap NH4+ dan melepaskan
H+ lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya.
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